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Fatmania Indriana (8105123229). Laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) pada Bank Jabar Banten Cabang Bogor di bagian Kredit Guna Bakti 
(KGB). Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, Jakarta, 2014. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
Bank Jabar Banten  cabang Bogor beralamat di Jl. Kapten Muslihat No. 
11-13, Kota Bogor 16121. Bank Jabar Banten  cabang Bogor bergerak dalam 
bidang keuangan untuk memperlancar arus lalu lintas pembayaran masyarakat 
yang berada di Kota Bogor. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yang dimulai 
sejak tanggal 9 Juni 2014 s.d. 8 Agustus 2014 dengan 5 hari kerja, Senin – Jum’at 
pada pukul 07:30 s.d.17:00 dan pada puasa Ramadhan pada pukul 08.00 s.d. 
16.30. Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL adalah : melakukan 
memperbanyak formulir, memisahkan berkas, merekonsiliasi data, memisahkan 
potongan gaji nasabah.  
Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 
pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama 
melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala pada saat awal memulai PKL, 
namun kendala tersebut dapat diatasi dengan mengamati cara kerja karyawan 












Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini sesuai jadwal. 
Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik 
dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program 
Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan PKL yang penulis lakukan 
selama dua bulan di bagian Kredit Guna Bakti Bank Jabar Banten (bjb) cabang 
Bogor, yang merupakan salah satu bank konvensional yang bergerak dalam 
bidang keuangan untuk memperlancar arus lalu lintas pembayaran masyarakat 
yang ada di kota Bogor. Penyelesaian laporan ini terwujud atas bantuan dan 
bimbingan dari berbagai pihak, untuk itu penulis ucapkan terima kasih kepada: 
1. Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya 
2. Orang tua penulis yang senantiasa memberikan dukungan dan doa 
3. Drs. Dedi Purwana, M.Bus. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta 
4. Drs. Nurdin Hidayat, MM, M.Si, selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
5. Dr. Siti Nurjanah, SE., M.Si selaku Ketua Program Studi S1 Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
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6. Santi Susanti, S.Pd, M.Ak selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan sebagai Dosen 
Pembimbing PKL 
7. Ibu Susi Indriani, M.S.Ak selaku Pembimbing PKL 
8. Nurfitriyani selaku Admin Kredit Guna Bhakti 
9. Seluruh karyawan/karyawati Bank Jabar Banten (bjb) cabang Bogor 
10. Teman-teman Pendidikan Akuntansi 2012 yang senantiasa memberikan 
saran dalam penyusunan Laporan PKL ini. 
 
Penulis menyadari dengan segala keterbatasan yang ada dalam pelaksanaan 
maupun penyusunan laporan PKL terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, 
penulis memohon maaf atas segala kekurangan yang ada. Kritik dan saran yang 
bersifat membangun sangat diharapkan dalam proses penyempurnaan. Akhir kata, 
semoga penyusunan laporan ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya serta 
bagi pembaca umumnya. 
 
 









ABSTRAK  ..................................................................................................  i 
LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR  ......................................................  ii 
LEMBAR PENGESAHAN ...........................................................................  iii 
KATA PENGANTAR  .................................................................................  iv 
DAFTAR ISI  ...............................................................................................  vi 
DAFTAR GAMBAR   ..................................................................................  viii 
DAFTAR LAMPIRAN  ................................................................................  ix 
BAB I. PENDAHULUAN  ...........................................................................  1 
A. Latar Belakang PKL  ..............................................................................  1 
B. Maksud dan Tujuan PKL .......................................................................  3 
C.  Kegunaan PKL  .....................................................................................  5 
D. Tempat PKL  .........................................................................................  6 
E. Jadwal Waktu PKL  ...............................................................................  7 
BAB II. TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL  ..............................................  9 
A. Sejarah Perusahaan  ...............................................................................  9 
B. Visi dan Misi Bank Jabar Banten  ..........................................................  14 
C. Struktur Oranisasi  .................................................................................  17 
D. Kegiatan Umum Perusahaan  .................................................................  18 
BAB III. PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN .....................  29 
A. Bidang Kerja  .........................................................................................  29 
B. Pelaksanaan Kerja  .................................................................................  31 
vii 
 
C. Kendala Yang Dihadapi  ........................................................................  43 
D. Cara Mengatasi Kendala  .......................................................................  44 
BAB IV PENUTUP  .....................................................................................  46 
A. Kesimpulan  ...........................................................................................  46 
B. Saran  .....................................................................................................  47 
DAFTAR PUSTAKA  ..................................................................................  49 







Gambar II.1. Logo Bank Jabar Banten  .........................................................  13 
Gambar II.2. Logo Bank Jabar Banten ………………………………………. 13 
Gambar II.3. Logo Bank Jabar Banten ………………………………………. 14 
Gambar II.4. Struktur Organisasi Bank Jabar Banten .………………………. 13 
Gambar III.1 Formulir Data Pribadi Pemohon ………………………………. 32 
Gambar III.2 Surat Kuasa Memotong Gaji / Mendebet Rekening ……….….  33 
Gambar III.3 Surat Pernyataan Dan Rekomendasi …………………………... 33 
Gambar III.4 Tabel Aangsuran Kredit Pegawai Golongan 1 dan 2 .................  34 
Gambar III.5 Tabel Aangsuran Kredit Pegawai Golongan 3 dan 4  ................  34 
Gambar III.6 Data Pribadi Pemohon ………………………………………… 35 
Gambar III.7 Surat Kuasa Memotong Gaji / Mendebet Rekening …………..  36 
Gambar III.8 Surat Pernyataan Dan Rekomendasi …………………………..  36 
Gambar III.9 Surat Pernyataan Pembayaran Pensiun Melalui Bank bjb Dan 
Kuasa Memotong Gaji Pensiun ………………………………………...........  37 
Gambar III.9 Formulir Permohonan Penutupan Asuransi (FPPA) Kredit Guna 
Bhakti bjb …………………………………………………………….………. 37 
Gambar III.10 Permohonan Kredit Pensiunan ................................................  38 
Gambar III.11 Surat Persetujuan Suami/Istri ……………………….………..  39 
Gambar III.12 Surat Kuasa Mendebet Rekening Tabungan ………….……...  39 
Gambar III.13 Tabel Angsuran Kredit Pegawai …………………….………... 40 





Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan  .......................  50 
Lampiran 2. Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan ................................  51 
Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Praktik Kerja Lapangan  ....................  52 
Lampiran 4. Rincian Tugas Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan .................  53 
Lampiran 5. Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan  .................................  58 
Lampiran 6. Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan  .......................................  59 
Lampiran 7. Daftar Nilai Praktik Kerja Lapangan  ........................................  62 
Lampiran 8. Logo Bank Jabar Banten  ..........................................................  63 
Lampiran 9. Struktur Organisasi Bank Jabar Banten .....................................  64 
Lampiran 10. Formulir Kredit Guna Bhakti ...................................................  65 
Lampiran 11. Formulir Kredit Pra Purna Bhakti  ...........................................  68 
Lampiran 12. Formulir Kredit Pensiunan ......................................................  72 
Lampiran 13. Tabel Angsuran Kredit Pegawai Gol. 1 & 2 ………………….. 76 
Lampiran 14. Tabel Angsuran Kredit Pegawai Gol. 3 & 4 ………………….. 77 
Lampiran 15. Tabel Angsuran Kredit Pensiunan ……………………………. 78 
Lampiran 16. Form Persyaratan ………………………………….………….. 79 
Lampiran 17. Simulasi Kredit ……………………………………………….. 80 
Lampiran 18. Program EQ …………………………………………………... 81 

















A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Bank merupakan salah satu Lembaga Keuangan yang memiliki peranan 
sebagai perantara bagi pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak 
lainnya yang memerlukan dana dan juga bank merupakan lembaga yang 
berfungsi untuk memperlancar arus lalu lintas pembayaran masyarakat. 
Kegiatan pokok bank adalah menerima simpanan dari masyarakat yang 
memiliki kelebihan dana dalam bentuk giro, tabungan, deposito berjangka 
memberikan kredit kepada pihak yang memerlukan dana.
1
 Karena tugas utama 
bank adalah untuk mengelola uang, oleh karena itu peranan bank sangat 
penting dalam  perekonomian  suatu negara. Bank juga membantu pemerintah 
dalam pembangunan nasional dengan berbagai fasilitas yang dimilikinya. 
Salah satu fasilitas bank yang sangat diminati oleh masyarakat adalah 
kredit, karena banyak sekali masyarakat yang membutuhkan kredit untuk 
berbagai keperluan. Terutama dengan keadaan perekonomian bangsa yang 
sedang tidak stabil maka kredit adalah salah satu alternative untuk 
mendapatkan modal atau dana yang diperlukan  misalnya untuk modal usaha, 
biaya sekolah, dan  lain-lain. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
menjadikan kredit khususnya Kredit Guna Bhakti. Ini adalah salah satu 
produk bank yang diperuntukkan bagi para Pegawai Negeri Sipil yang masih 
                                                             





aktif dengan kata lain belum pensiun, dimana usia pensiun Pegawai Negeri 
Sipil adalah 56 tahun. Kredit Guna Bhakti kurang begitu dikenal di kalangan 
masyarakat umum hal ini di karenakan jenis kredit ini tidak di berlakukan 
untuk umum, namun terbatas pada Pegawai Negeri Sipil yang masih aktif 
dengan pembayaran gaji di bank yang bersangkutan. 
Universitas Negeri Jakarta yaitu perguruan tinggi yang memiliki 
wewenang dan tanggung jawab dalam pembentukan sumber daya manusia 
yang siap untuk bersaing didunia kerja nantinya, tidak hanya memiliki 
keahlian tinggi dalam bidangnya tetapi juga memiliki nilai moral dan etika 
yang  baik. Untuk mewujudkan hal tersebut Unversitas Negeri Jakarta selalu 
melakukan pembaharuan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
nantinya.  
Untuk mempersiapkan mahasiswa dalam memenuhi tuntutan zaman dan 
kebutuhan masyarakat, Universitas Negeri Jakarta memberikan bekal kepada 
Mahasiswanya yaitu berupa pengetahuan dan pengalaman. Universitas Negeri 
Jakarta telah memfasilitasi mahasiswanya memperoleh pengetahuan dengan 
adanya kegiatan belajar mengajar dikelas maupun menyediakan buku-buku 
sebagai sumber belajar. Dalam memperoleh pengalaman kepada mahsiswa 
Universitas Negeri Jakarta juga sudah terdapat program Praktik Kerja 
Lapangan (PKL).  
Program PKL ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
dunia kerja sekaligus memberikan kesempatan mengaplikasikan teori dan 





Ekonomi mewajibkan setiap mahasiswanya untuk menjalani program PKL. 
PKL ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan program studi atau 
konsentrasi.  Program PKL ini memberikan kompetensi pada mahasiswa 
untuk dapat lebih mengenal, mengatahui, dan berlatih beradaptasi serta 
menganalisa kondisi lingkungan dunia kerja dalam suatu perusahaan atau 
instansi yang bertujuan untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia 
kerja yang sesungguhnya. 
Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 
mengambil Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Program Studi Pendidikan 
Ekonomi dengan Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, maka salah satu program 
yang harus dilaksanakan adalah Praktik Kerja Lapangan. Program ini 
dilaksanakan agar dapat membantu mahasiswa untuk melakukan pekerjaan 
secara langsung yang berkaitan dengan teori yang telah dipelajari 
diperkuliahan. Selain itu, kegiatan PKL juga diharapkan mampu menghasilkan 
kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan perusahaan swasta 
ataupun instansi pemerintahan yang ada. Sehingga ketika etos kerja dari para 
praktikan baik, maka akan menimbulkan citra positif terhadap UNJ. 
 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL diatas, maka pelaksanaan 
PKL dimaksudkan untuk  





2.  Mempelajari penerapan bidang akuntansi dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
3. Membandingkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dibangku 
kuliah dengan dunia kerja yang nyata. 
Sedangkan tujuan dilaksanakannya kegiatan PKL ini adalah : 
1. Memperoleh wawasan mengenai pekerjaan dalam dunia kerja secara 
langsung 
2. Untuk melakukan pekerjaan secara langsung yang berkaitan dengan teori 
yang telah dipelajari diperkuliahan. 
3. Meningkatkan wawasan serta memantapkan keterampilan bekerja 
praktikan dalam bidang akuntansi. 
4. Memberikan gambaran dunia kerja kepada mahasiswa. 
5.  Memperoleh pendidikan untuk jadi manusia yang mempunyai keahlian 
profesional. 
6. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
7. Membiasakan mahasiswa terhadap budaya dunia kerja yang berbeda 
dengan budaya pembelajaran dikelas, dari segi manajemen waktu, 
kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan tekanan yang lebih tinggi 





8. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab praktikan dalam melaksanakan 
tugas sehingga diharapkan dapat menjadi lulusan yang siap terjun didunia 
kerja. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan mahasiswa diharapkan 
memberikan hasil yang positif bagi praktikan, bagi Fakultas Ekonomi, serta 
bagi instansi tempat praktik antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a. Sebagai sarana dalam meningkatkan wawasan mahasiswa dalam dunia 
kerja. 
b. Sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa dengan 
mempraktikan teori yang telah dipelajari dalam kuliah kepada praktik 
secara langsung di dunia kerja. 
c. Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh di 
perkuliahan dan mencoba menemukan sesuatu yang baru yang belum 
diperoleh dari pendidikan formal. 
d. Sebagai sarana pelatihan bagi mahasiswa untuk dapat berdisiplin tinggi 
serta bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
a. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi UNJ 






b. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum agar 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan 
tuntutan dunia industry dan masyarakat, sehingga FE UNJ dapat 
mencetak lulusan yang kompeten dalam dunia kerja. 
c.  Mengetahui atau menilai kemampuan mahasiswa dalam menyerap dan 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di masa kuliah. 
d. Mengetahui seberapa besar peranan tenaga pengajar dalam 
memberikan materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi di dunia kerja 
3. Bagi Perusahaan 
a. Perusahaan dapat terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 
target waktu yang ditentukan. 
b. Menjalin hubungan baik antara instansi dengan lembaga perguruan 
tinggi, serta menumbuhkan hubungan kerjasama yang saling 
menguntungkan dan bermanfaat. 
c. Memungkinkan adanya saran dari mahasiswa pelaksana PKL yang 
bersifat membangun dan menyempurnakan sistem yang ada. 
d. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang terlibat. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di salah 





Praktikan ditempatkan pada Seksi Kredit Guna Bakti (KGB). Berikut ini data 
bank konvensional tempat pelaksanaan PKL : 
Nama Instansi  : Bank Jabar Banten (bjb) cabang Bogor 
Alamat   : Jl. Kapten Muslihat No. 11-13 Kota Bogor 16121 
No Telepon  : 0251-8324132 
Faksimile   : 0251-8313654, 8382854 
Website Bank  : http://www.bankbjb.co.id 
Alasan praktikan melakasanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Bank 
Jabar Banten (bjb) cabang Bogor adalah karena Bank Jabar Banten (bjb) 
mengalami kemajuan secara signifikan dari tahun ke tahun, Hal tersebut bisa 
terjadi dikarenakan Bank Jabar Banten (bjb) memiliki keunggulan dalam 
layanan dan kinerja.  Dengan keunggulan layanan untuk para nasabahnya 
maka saat ini Bank Jabar Banten (bjb) telah memiliki banyak nasabah dan 
semakin meningkat jumlahnya. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Waktu Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 2 (dua) bulan, 
terhitung sejak 9 Juni s.d 8 Agustus 2014. Dalam melaksanakan praktik 
tersebut, waktu kerja praktikan ditentukan dan diatur oleh Bank Jabar Banten 
(bjb) cabang Bogor.  
Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai 
berikut : 





Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat 
instansi/perusahaan yang sesuai dengan bidang kuliah praktikan yang 
menerima PKL selama bulan Juni.  
Setelah menemukan perusahaan yang sesuai praktikan meminta surat 
pengantar dari bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada 
pihak BAAK UNJ. Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian 
akademik Fakultas Ekonomi dan BAAK UNJ, praktikan mendapatkan 
surat pengantar Paktik Kerja Lapangan (PKL). Pengajuan tersebut 
dilakukan pada bulan Juni 2014, surat pengatar tersebut Praktik diberikan 
pada bagian Umum Bank Jabar Banten (bjb) cabang Bogor.  
Bagian Umum Bank Jabar Banten (bjb) cabang Bogor menyatakan bahwa 
perusahaan mengizinkan praktikan untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 2 (dua) 
bulan, terhitung sejak tanggal 9 Juni s.d 8 Agustus 2014. Jam kerja 
mengikuti aturan yang ditetapkan oleh Bank Jabar Banten (bjb) cabang 
Bogor, setiap hari Senin s.d Jum’at pada pukul 07.30 s.d 17.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakuakan selama bulan 
Oktober dan November 2014. Penulisan dimulai dengan mencari data – 
data yang dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data – data 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah PT. Bank Jabar Banten (bjb) 
 Bank Jabar Banten (bjb) merupakan salah satu Bank Umum milik 
Pemerintah Daerah Jawa Barat Dan Banten di Indonesia yang memiliki 
nasabah utama berupa perorangan, karyawan, koperasi, BUMD, BUMN, 
beserta institusi lainnya baik Pemerintah maupun Swasta.Sampai 31 Desember 
2010, Bank Jabar Banten (bjb) dan Anak Perusahaan Bank Jabar Banten (bjb) 
memiliki 44 Kantor Cabang Konvensional, 6 Kantor Cabang Syariah, 135 
Kantor Cabang Pembantu Konvensional, 15 Kantor Cabang Pembantu Syariah, 
48 Kantor Kas, 42 Payment Point, 1 mobil edukasi, 385 ATM.Sedangkan pada 
bulan Januari 2011 jaringan kantor Bank Jabar Banten (bjb) bertambah 1 
Kantor Cabang, 36 Kantor Cabang Pembantu, 4 Payment Point, 6 Mobil 
Edukasi dan 11 ATM.Bank Jabar Banten (bjb) telah memiliki nasabah 
simpanan sebanyak 1.293.157 pihak yang terdiri dari 85,69% nasabah 
perorangan, 13,07% nasabah korporasi, dan 1,24% nasabah pemerintah. Selain 
itu Bank Jabar Banten (bjb) juga telah menyalurkan pinjamannya kepada 










Sejarah Pendirian - 1961 
Pendirian Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dilatar belakangi oleh 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 33 tahun 1960 tentang 
penentuan perusahaan di Indonesia milik Belanda yang dinasionalisasi. Salah 
satu perusahaan milik Belanda yang berkedudukan di Bandung yang 
dinasionalisasi yaitu NV Denis (De Erste Nederlansche Indische Shareholding) 
yang sebelumnya perusahaan tersebut bergerak di bidang bank hipotek. 
Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah nomor 33 tahun 1960 
Pemerintah Propinsi Jawa Barat dengan Akta Notaris Noezar nomor 152 
tanggal 21 Maret 1961 dan nomor 184 tanggal 13 Mei 1961 dan dikukuhkan 
dengan Surat Keputusan Gubernur Propinsi Jawa Barat nomor 
7/GKDH/BPD/61 tanggal 20 Mei 1961, mendirikan PD Bank Karya 
Pembangunan dengan modal dasar untuk pertama kali berasal dari Kas Daerah 
sebesar Rp. 2.500.000,00. 
Perubahan Badan usaha - 1978 
Untuk menyempurnakan kedudukan hukum Bank Karya Pembangunan 
Daerah Jawa Barat, dikeluarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat nomor 
11/PD-DPRD/72 tanggal 27 Juni 1972 tentang kedudukan hukum Bank Karya 
Pembangunan Daerah Jawa Barat sebagai perusahaan daerah yang berusaha di 
bidang perbankan. Selanjutnya melalui Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat 
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nomor 1/DP-040/PD/1978 tanggal 27 Juni 1978, nama PD. Bank Karya 
Pembangunan Daerah Jawa Barat diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Barat. 
Peningkatan Aktivitas - 1992 
Pada tahun 1992 aktivitas Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi Bank Indonesia Nomor 25/84/KEP/DIR tanggal 2 November 1992 
serta berdasarkan Perda Nomor 11 Tahun 1995 mempunyai sebutan "Bank 
Jabar" dengan logo baru. 
Perubahan Bentuk Hukum - 1998 
Dalam rangka mengikuti perkembangan perekonomian dan perbankan, 
maka berdasarkan Perda Nomor 22 Tahun 1998 dan Akta Pendirian Nomor 4 
Tanggal 8 April 1999 berikut Akta Perbaikan Nomor 8 Tanggal 15 April 1999 
yang telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI tanggal 16 April 1999, bentuk 
hukum Bank Jabar diubah dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan 
Terbatas (PT). 
Perluasan Bentuk Usaha - Dual Banking System 2000 
Dalam rangka memenuhi permintaan masyarakat akan jasa layanan 
perbankan yang berlandaskan Syariah, maka sesuai dengan izin Bank 
Indonesia No. 2/ 18/DpG/DPIP tanggal 12 April 2000, sejak tanggal 15 April 
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2000 Bank Jabar menjadi Bank Pembangunan Daerah pertama di Indonesia 
yang menjalankan dual banking system, yaitu memberikan layanan perbankan 
dengan sistem konvensional dan dengan sistem syariah. 
Perubahan Nama dan Call Name Perseroan - 2007 
Berdasarkan Hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-
LB) PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat tanggal 3 Juli 2007 di Bogor, 
sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 
9/63/KEP.GBI/2007 tanggal 26 November 2007 tentang Perubahan Izin Usaha 
Atas Nama PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat menjadi Izin Usaha 
Atas Nama PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten serta SK 
Direksi Nomor 1065/SK/DIR-PPN/2007 tanggal 29 November 2007 maka 
nama perseroan berubah menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
dan Banten dengan sebutan (call name) Bank Jabar Banten. 
Perubahan Logo & Call Name Perseroan - 2010 
Pemisahan (spin off) Unit Usaha Syariah Bank Jabar Banten menjadi 
anak perusahaan yang berdiri sendiri dengan nama Bank Jabar Banten Syariah 
berdasarkan izin usaha dari Bank Indonesia sesuai dengan Keputusan Gubernur 
Bank Indonesia No.12/35/KEP.GBI/2010 Tentang Pemberian Izin Usaha PT 
Bank Jabar Banten Syariah tertanggal 30 April 2010. Pada tanggal 29 Juni 
2010, Perseroan memperoleh Surat Pemberitahuan Efektifnya Pernyataan 
Pendaftaran dari Ketua Bapepam dan LK berdasarkan Surat No. S-
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5901/BL/2010 untuk melaksanakan penawaran umum perdana saham dengan 
harga penawaran sebesar Rp 600,00 (enam ratus Rupiah) setiap saham yang 
dicatatkan dalam Bursa Efek Indonesia pada tanggal 8 Juli 2010.Berdasarkan 
Hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS-LB) PT. Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat & Banten Nomor 26 tanggal 21 April 2010, 
sesuai dengan Surat Bank Indonesia No.12/78/APBU/Bd tanggal 30 Juni 2010 
perihal Rencana Perubahan Logo serta Surat Keputusan Direksi Nomor 
1337/SK/DIR-PPN/2010 tanggal 5 Juli 2010, maka perseroan telah resmi 
berubah menjadi Bank Jabar Banten (bjb) pada tanggal 2 Agustus 2010. 
Gambar II.I Logo Bank Jabar Banten (bjb) 
Sumber : www.bankbjb.co.id 
Gambar II.II Logo Bank Jabar Banten (bjb) 




Gambar II.III Logo Bank Jabar Banten (bjb) 
 
Sumber : www.bankbjb.co.id 
 
 
B. Visi dan Misi Perusahaan 
Bank Jabar sebagai salah satu alat kelengkapan Otonomi Daerah yang 
mempunyai misi dan fungsi sebagai : 
a. Penggerak dan pendorong laju pembangunan di daerah 
b. Melaksanakan penyimpanan uang daerah 
c. Salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah 
Visi dari Bank Jabar adalah menjadi 10 Bank Terbesar dan berkinerja baik di 
Indonesia. 
C. Manajemen dan Organisasi 
Manajemen Bank Jabar terdiri atas Dewan Komisaris dan Direksi. Dewan 
Komisaris merumuskan kebijakan dan pengelolaan Bank, sedangkan Direksi 
melaksanakan kebijakan dan pengelolaan operasional sehari-hari. Dewan 
Komisaris terdiri atas seorang Komisaris Utama dan 4 (empat) orang Komisaris. 
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Direksi terdiri atas seorang Direktur Utama dan 4 (empat) orang Direktur yang 
dibantu oleh para pemimpin Divisi, yaitu : 
 
 
D. Tempat dan Kedudukan Perusahaan 
Perusahaan PT. Bank Jabar Cabang Utama Bandung bertempat di jalan Braga 
No. 12 Bandung. Kedudukan PT. Bank Jabar Cabang Utama Bandung, baik 
pemerintah maupun swasta tentunya mempunyai struktur organisasi tersendiri 
yang sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut. Organisasi di PT. Bank Jabar 
Cabang Utama Bandung dapat digolongkan pada organisasi yang cukup besar. 
Struktur organisasi tersebut terdapat beberapa bagian anatara lain : 
1) Pemimpin Cabang, pemimpin perusahaan PT. Bank Jabar 
2) Wakil Penimpin Cabang, membantu pemimpin cabang dalam jalannya 
perusahaan. 
3) Pemimpin Bagian Pemasaran Dalam Negeri, memberi dukungan 
kepada pemimpin cabang dalam merencanakan, mengembangkan serta 
mengelola pemasaran dalam negeri. 
4) Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit dan Seksi Pemasaran Dana serta 
Jasa, memberi dukungan kepada pemimpin bagian pemasaran dalam 
negeri serta berpartisipasi aktif. 
5) Pemimpin Bagian Pemasaran Luar Negeri, memberi dukungan kepada 
pemimpin cabang dalam merencanakan, mengembangkan serta mengelola 
pemasaran luar negeri: 
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6) Pemimpin Bagian Pelayanan, mengelola pelayanan system dan prosedur 
bidang pelayanan 
7) Pemimpin Bagian Operasi, membina hubungan kerja yang baik dengan 
semua pihak yang dapat menunjang kelancaran tugas bagian operasi 
8) Pemimpin Seksi Administrasi Kredit, mengelola administrasi serta 
laporan perkreditan dan melaksanakan kepatuhan terhadap system dan 
prosedur, peraturan bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan 
lainnya yang berlaku 
9) Sekretaris, mengelola laporan unit secara periodic maupun insidensial 
10) Pemimpin Kontrol Intern Cabang, membantu pemimpin cabang dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengendalian dan pengawasan atas 


















E. Struktur Organisasi 
Gambar II.III Struktur Organisasi Bank Jabar Banten 
 




Deskripsi Kerja Para Pegawai Perusahaan 
1) Pemimpin Cabang 
a. Melakukan misi kantor cabang secara keseluruhan, yaitu membantu 
dereksi untuk memperoleh laba yang wajar melalui penyediaan produk 
dan jasa perbankkan yang dibutuhkan masyarakat di daerah kerja cabang, 
mendorong pemberdayaan ekonomi serta berfungsi sebagai pengelola 
uang daerah, dalam rangka mewujudkan bank yang berkembang secara 
sehat, dinamis, mendiri dan terpercaya dan memberikan kontribusi yang 
nyata terhadap pendapatan asli daerah. 
b. Mengelola pelaksanaan dan prosedur. 
c. Merencanakan, mengembangkan, melaksanakan serta mengelola layanan 
bisnis di wilayah kerja cabang. 
d. Mempertanggungjawabkan tugas pokok, fungsi serta kegiatan. 
2) Wakil Penimpin Cabang 
a. Mengelola posisi keuangan cabang maupun rekening nasabah 
b. Mengendalikan likuidasi cabang 
c. Mengelola output/laporan keuangan dan sistem 
3) Pemimpin Bagian Pemasaran Dalam Negeri 
Memberi dukungan kepada pemimpin cabang dalam merencanakan, 
mengembangkan serta mengelola pemasaran dalam negeri. 
4) Pemimpin Seksi Pemasaran Kredit 
Memberi dukungan kepada pemimpin bagian pemasaran dalam negeri serta 
berpartisipasi akatif dalam : 
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a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang pemasaran kredit 
b. Memasarkan kredit kepada nasabah/bukan nasabah 
c. Memproses permohonan dan mengelola kredit, garansi bank, dan 
dukungan bank 
d. Melakukan penjualan silang produk dan jasa bank dalam negeri 
e. Melakukan penelitian potensi ekonomi dan menyusun peta bisnis 
perkreditan di daerah kerja cabang 
f. Melaksanakan keputusan terhadap system dan prosedur, peraturan bank 
Indonesia serta melakukan perundang-undangan lainnya yang berlaku. 
g. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok, fungsi dan 
kegiatannya 
5) Pemimpin Seksi Pemasaran Dana dan Jasa 
Memberi dukungan kepada pemimpin bidang pemasaran dalam negeri 
serta berpatisipasi aktif dalam : 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang pemasaran dana dan 
jasa bank dalam negeri 
b. Memasarkan dana dan jasa bank dalam negeri kepada nasabah/bukan 
nasabah 
6) Analisis Kredit 
Memberi dukungan kepada pemimpin seksi pemasaran kredit serta 
berperan aktif dalam melaksanakan tugas-tugas : 
a. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaran tahunan unit serta 
rencana kerja dan anggaran tahunan bank 
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b. Memasarkan kredit kepada nasabah/bukan nasabah 
c. Memproses permohonan dan mengelola kredit/garansi bank 
d. Melakuakn penjualan silang produk dan jasa bank dalam negeri 
e. Melakukan pembinaan kepada debitur lancar dan DPK 
f. Melakukan pemantauan kepada debitur lancar dan DPK 
g. Melaksanakan penelitian potensi ekonomi dan penyusunan peta bisnis 
perkreditan di daerah kerja cabang 
7) Analisis Dana dan Jasa Dalam Negeri 
Memberi dukungan kepada pemimpin seksi pemasaran dana dan jasa 
dalam negeri serta berpatisipasi aktif dalam : 
a. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaran tahun unit 
b. Memasarkan dan dan jasa bank dalam negeri kepada nasabah/bukan 
nasabah 
8) Asisten Pemasaran Kredit 
Memberi dukungan kepada pemimpin bidang pemasaran kredit serta 
berpatisipasi aktif dalam : 
a. Memasarkan kredit kepada nasabah/buklan nasabah 
b. Memasarkan bisnis kartu kradit 
c. Melakukan penjualan silang produk dan jasa bank 
d. Melakukan perbaikan/penyelesaian temuan hasil pemeriksaan audit pada 
seksi pemasaran kredit 




9) Asisten Kredit Standar 
Memberi dukungan kepada pemimpin seksi pemasaran dalam negeri serta 
berpatisipasi aktif dalam : 
a. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaran unit 
b. Memproses dan mengelola permohonan kredit standard (kredit yang 
berpenghasilan tetap, kredit pension, kredit mikro kredit standar lainnya) 
10) Asisten Pemasaran dana dan Jasa Dalam Negeri 
Memberi dukungan kepada pemimpin bidang pemasaran dana dan jasa 
dalam negeri serta berpatisipasi aktif dalam : 
a. Memasarkan dana dan jasa bank dalam negeri kepada nasabah/bukan 
nasabah 
b. Memasarkan bisnis kartu (kartu debit) kepada nasabah/bukan nasabah 
11) Pemimpin Bagian Pemasaran Luar Negeri 
Memberi dukungan kepada pemimpin cabang dalam merencanakan, 
mengembangkan serta mengelola pemasaran luar negeri: 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang pemasaran luar negeri 
b. Mengelola pemasaran produk dan jasa luar negeri 
12) Pemimpin Seksi Ekspor Impor 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang impor 
b. Mengelola pemasaran fasilitas L/C ekspor impor 
13) Pemimpin Seksi Dana Jasa Luar Negeri 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang pemasaran dana dan 
jasa bank luar negeri 
22 
 
b. Memasarkan produk dan jasa bank luar negeri 
c. Melayani transaksi dan jasa luar negeri 
d. Melakukan pembinaan kepada nasabah dana luar negeri 
14) Analisis Dana dan Jasa Luar Negeri 
a. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaran tahunan unit 
b. Memasarkan dana dan jasa bank luar negeri kepada nasabah/bukan 
nasabah 
c. Melakukan penelitian potensi ekonomi dan menyusun pada peta bisnis 
dana dan jasa luar negeri di daerah cabang 
15) Asisten Pelayanan Ekspor/Impor 
a. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaran tahunan unit 
b. Memproses permohonan dan mengelola pemberian fasilitas L/C ekspor 
impor 
16) Asisten Pelayanan Dana dan Jasa Luar Negeri 
a. Melayani pembukaan dan penutupan rekening giro dan deposito valuta 
asing 
b. Melayani informasi mengenai produk dan jasa bank luar negeri 
c. Melayani transaksi dana dan jasa luar negeri secara tunai dan 
pemindahan 
17) Pemimpin bagian supervise Kredit 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang supervise kredit 




c. Mengelola pengendalian kredit 
18) Pemimpin Seksi Supervisi Kredit Efektif 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang supervise kredit 
b. Merencanakan, melaksanakan, mengelola penyelamatan dan 
penyelesaian kredit bermasalah 
19) Pemimpin Seksi Penyelesaian Kredit 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang supervise kredit 
b. Merencanakan, melaksanakan, mengelola penyelamatan dan penyelesaian 
kredit macet dan kredit hapus buku 
20) Analisis Supervisi Kredit 
a. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaran tuhun unit 
b. Merencanakan, melaksanakan, serta mengelola kredit bermasalah 
c. Mengkaji aspek hokum hubungan antara bank dengan debitur kredit 
bermasalah 
21) Asisten Satuan Tugas Khusus 
a. Melakukan penyelesaian kredit macet dan kredit hapus buku 
b. Mengelola laporan secara periodic maupun insidensial 
22) Analisis Penyelesaian Kredit 
a. Merencanakan penyelesaian kredit macet dan hapus buku 
b. Memproses usul penyelesaian kredit macet dan kredit hapus buku 
23) Pemimpin Bagian Pelayanan 
a. Mengelola pelayanan system dan prosedur bidang pelayanan 
b. Mengelola pelayanan unggul kepada nasabah 
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c. Mengelola pelayanan kartu ATM, kartu kredit dan kratu debit 
d. Mengelola kas ATM 
24) Pemimpin Bagian Teller 
a. Mengelola pelayanan system dan prosedur bidang pelayanan 
b. Mengelola pelayanan transaksi kas, pemindah buku dan kliring 
c. Mengelola penyalahgunaan kas dan alat likuid secara optimal 
25) Pemimpin Seksi Pelayanan Nasabah 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur di bidang pelayanan nasabah 
b. Menyediakan informasi produk jasa bank 
26) Kas Besar 
a. Menyusun dan merumuskan usulan rencana kerja anggaran tahunan unit 
b. Mengelola kas besar dan alat likuid 
c. Menyusun laporan unit secara periodic maupun insidensial 
27) Teller 
a. Melayani semua jenis transaksi 
b. Melayani transaksi pembelian dan penjualan valuta asing 
c. Melayani pengambilan/penyetoran antar cabang (online) 
28) Asisten Pelayanan Rekening dan Informasi 
a. Menyususn dan merumuskan rencana kerja dan anggaran tahunan unit 
b. Melayani pembukuan rekening giro, deposito dan tabungan dalam negeri 
c. Mengelola laporan unit secara periodic maupun secara insidensial 
29) Asisten Pelayanan Jasa 
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a. Melayani pembukaan dan penutupan kartu ATM, kartu kredit dan kartu 
debit 
b. Melayani permohonan transaksi kiriman uang dalam negeri 
c. Melayani setoran pajak/penerimaan negara 
30) Asisten Payment Point 
Memberi dukungan dari pemimpin seksi teller berperan aktif dalam 
melayani kegiatan payment point sesuai perjanjian bersama. 
31) Pemimpin Bagian Operasi 
a. Melaksanakan seluruh pekerjaan pokok pada unit kerja yang berada di 
bawah pepenyelian pemimpin bagian operasi secara efektif dan efisien 
sesuai dengan batasan dan wewenang yang ditetapkan oleh direksi 
b. Membina hubungan kerja yang baik dengan semua pihak yang dapat 
menunjang kelancaran tugas bagian operasi 
c. Membantu pemimpin cabang dalam menyusun/membuat rencana kerja 
dan anggaran cabang serta tujuan yang akan dicapai 
32) Pemimpin Seksi Administrasi Kredit 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang operasi 
b. Mengelola administrasi serta laporan perkreditan 
c. Melaksanakan kepatuhan terhadap system dan prosedur, peraturan bank 
Indonesia serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku 
33) Pemimpin Seksi Administrasi Dana dan Jasa 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bagian operasi 
b. Mengelola administrasi transaksi jasa bank dan transaksi kliring 
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34) Pemimpin Seksi Administrasi Keuangan 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bagian operasi 
b. Memeriksa kebenaran/akurasi transaksi keuangan 
35) Pemimpin Seksi Teknologi dan Informasi 
a. Mengelola perusahaan system dan prosedur bagian operasi 
b. Mengelola teknologi dan informasi 
36) Pemimpin Seksi Personalia dan Umum 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bagian operasi 
b. Mengelola sumber daya manusia 
37) Asisten Administrasi Kredit 
a. Mengelola administrasi perkreditan 
b. Meneliti dokumen perkreditan 
c. Melaksanakan perbaikan/penyelesaian temuan hasil audit dan temuam 
control intern cabang 
d. Menyusun laporan kinerja unit secara periodic maupun secara insidensial 
38) Asisten Administrasi Kliring 
a. Mengelola administrasi transaksi kliring 
b. Mengalola adminitrasi transaksi melalui BI-RTGS 
39) Asisten administrasi dana dan Jasa 
a. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaran tahunan unit 
b. Mengelola transaksi jasa dan bank 
40) Analisis Keuangan 
a. Merumuskan usulan rencana kerja dan anggaran unit 
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b. Memantau dan mengendalikan transaksi pembukuan 
c. Mengelola analisis profitabilitas rekening nasabah 
41) Asisten Administrasi Keuangan 
a. Memeriksa kebenaran/akurasi keungan 
b. Mengendalikan likuiditas cabang 
c. Mengelola penyimpanan dokumen akuntansi 
42) Asisten Laporan Keuangan 
a. Memeriksa kebenaran/akurasi transaksi keuangan 
b. Mengelola output/laporan keuangan harian dari sistem 
43) Asisten PDE 
a. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan anggaran tahunan unit 
b. Mengelola sistemotomasi kantor cabang, cabang pembantu, dan kantor kas 
c. Melakukan perbaikan/penyelesaian temuan hasil pemeriksaan audit 
bersangkutan 
d. Mengelola laporan unit secara periodic maupun insidensial 
44) Sekretaris 
a. Merumuskan usulan rencana kerja dan anggaran tahunan unit 
b. Mengelola kesekretariatan, administrasi umum dan kerasipan 
c. Melakuakn perbaikan/penyelesaian temuan hasil audit dan temuan control 
intern cabang 
d. Mengelola laporan unit secara periodic maupun insidensial 
45) Asisten Kepegawaian 
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a. Menyusun rencana pengadaan dan pengembangan pegawai cabang dan 
menyampaikan usul ke kantor pusat 
b. Memproses penilaian atas prestasi kerja pegawai kantor cabang 
46) Asisten Umum 
a. Mengelola logistic dan kerumahtanggaan 
b. Mengelola transportasi 
c. Mengelola pelayanan komunikasi 
d. Mengelola petty cash 
47) Pramubakti 
a. Membantu pengelolaan adminsitrasi umum 
b. Membantu pengelolaan urusan kerumahtanggaan 
48) Pemimpin Kontrol Intern Cabang 
a. Mengelola pelaksanaan system dan prosedur bidang kantor intern cabang 
b. Membantu pemimpin cabang dalam merencanakan dan melaksanakan 
pengendalian dan pengawasan atas proses kegiatan harian serta 
manajemen cabang 
c. Membantu memimpin cabang dalam mengendaliakan kepatuahan terhadap 








PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL) di perusahaan PT. Bank 
bjb Cabang Bogor yakni praktikan ditempatkan pada bagian Adm. Kredit yang 
tepatnya di bagian pengelolaan Kredit Guna Bhakti. Bagian ini, praktikan 
dituntut harus bisa melakukan pengelolaan berkas yang masuk dan sudah 
ditandatangani oleh pimpinan, memeriksa keabsahan berkas, serta menginput 
datanya kedalam komputer, melakukan rekonsiliasi dan siap diberikan pada 
bagian pencairan dana pinjaman kredit tersebut. 
Fasilitas Kredit Guna Bhakti Bank Jabar Banten (bjb) adalah fasilitas 
kredit untuk pegawai berpenghasilan tetap yang gajinya telah disalurkan 
melalui Bank bjb yang dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan dengan 
sumber pembayaran utama berasal dari penghasilan yang bersangutan. 
Adapun ketentuan-ketentuan dari Kredit Guna Bhakti adalah: 
1. Golongan Debitur 
a. Pegawai Negeri Sipil (PNS) PEMDA adalah pegawai PEMDA 
Propinsi, kabupaten dan Kota yang berada di wilayah kerja kantor 
cabang Bank bjb. 
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b. Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) adalah pegawai PEMDA 
Propinsi, Kabupaten dan Kota yang berada di wilayah kerja kantor 
cabang Bank bjb. 
c. Pegawai Non PEMDA adalah pegawai BUMD, BUMN, 
Departemen/Non Departemen, TNI dan POLRI yang bertugas di 
wilayah kerja kantor cabang Bank bjb dan gajinya belum atau telah 
dibayarkan melalui Bank bjb atau telah melakukan kerjasama (MoU) 
dengan Bank bjb. 
d. Pensiunan adalah pensiunan yang gajinya telah disalurkan melalui 
Bank bjb. 
e. Pegawai swasta adalah pegawai yang telah diangkat sebagai pegawai 
tetap pada perusahaan swasta yang telah memiliki kerjasama dengan 
Bank bjb. 
f. Anggota DPRD yang masih aktif pada DPRD Propinsi, Kabupaten dan 
Kota yang berada di wilayah kerja kantor cabang Bank bjb. 
2. Gaji Bersih 
Adalah pendapatan bersih yang diperoleh para pegawai/pensiunan. 
3. Penghasilan Bersih 
Bagi pegawai tetap/pensiunan adalah pendapatan bersih yang diperoleh 
pegawai/pensiunan. Meliputi gaji bersih yang diterima ditambah 
pendapatan lain bila ada, baik dari usaha sampingan maupun lainnya, yang 
dapat dibuktikan keabsahannya. 
4. Jangka Waktu 
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a. PNS PEMDA & PNS Non PEMDA maksimal 10 (sepuluh) tahun. 
b. CPNS PEMDA & Non PEMDA maksimal 5 (lima) tahun. 
c. Pensiunan maksimal 5 (lima) tahun 
d. Kepala Daerah, Wwakil Kepala Daerah dan Anggota DPRD sesuai 
masa jabatan 
e. Anggota DPRD maksimal sampai dengan 3 (tiga) bulan sebelum 
berakhir jabatan. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) prkatikan lakukan selama dua 
bulan, sejak tanggal 9 Juni 2014 sampai dengan 8 Agustus 2014. Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) dilakukan pada hari Senin hingga Jumat dengan waktu kerja 
pukul 07.30 WIB - 17.00 WIB dan pada bulan puasa 07.30 – 16.30 WIB. 
Secara umum kegiatan praktikan seperti: 
 
 
Pada hari pertama kerja praktikan dikenalkan terlebih dahulu kepada 
seluruh karyawan dan diberikan gambaran umum mengenai struktur dan tugas 
kerja di bagian Kredit Guna Bhakti. Kemudian praktikan diminta untuk 
memperhatikan penjelasan pembimbing dalam melakukan tugas kerjanya. Pada 
hari berikutnya praktikan mulai diberikan beberapa pekerjaan yang termasuk 
dalam tugas kerja Kredit Guna Bhakti yaitu sebagai berikut : 
1. Memperbanyak Formulir. 
Nasabah
b 







Dalam melaksanakan pekerjaan ini, praktikan awal mulanya 
memperbanyak aplikasi permohonan kredit (formulir). Formulir dibuat 
gunanya untuk data awal para nasabah dalam pengajuan permohonanan 
kredit secara individual kepada Bank bjb cabang Bogor.  Pada bagian 
kredit ini terdapat 3 formulir yaitu: 
a. Formulir untuk Kredit Guna Bhakti 
Aplikasi permohonan kredit (formulir) Kredit Guna Bhakti akan 
diberikan kepada calon debitur yang masih merupakan pegawai aktif 
dan masih bekerja di instansi pemerintah baik PNS PEMDA & PNS 
Non PEMDA maupun CPNS PEMDA & Non PEMDA. Atau pegawai 
yang perusahaannya telah melakukan perjanjian kerjasama dengan 
Bank bjb cabang Bogor. 
 




Gambar III.2 Surat Kuasa Memotong Gaji / Mendebet Rekening 
 




Dalam formulir tersebut disertakan pula dua table angsuran kredit 
pegawai berwarna biru dan hijau. Tabel angsuran berwarna biru 
diperuntukkan untuk CPNS dan PNS golongan 1 dan 2, sedangkan 
tabel angsuran berwarna hijau diperuntukkan untuk CPNS dan PNS 
golongan 3 dan 4.  
 
Gambar III.4 Tabel Aangsuran Kredit Pegawai Golongan 1 dan 2 
 
Gambar III.5 Tabel Aangsuran Kredit Pegawai Golongan 3 dan 4 
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b. Formulir untuk Kredit Pra Purna Bhakti 
Aplikasi permohonan kredit (formulir) Kredit Pra Purna Bhakti akan 
diberikan kepada calon debitur yang masih merupakan pegawai aktif 
dan masih bekerja di instansi pemerintah baik PNS PEMDA & PNS 
Non PEMDA maupun CPNS PEMDA & Non PEMDA. Atau pegawai 
yang perusahaannya telah melakukan perjanjian kerjasama dengan 
Bank bjb cabang Bogor tetapi 3 atau 2 tahun lagi akan memasuki masa 
pensiun 
 








Gambar III.7 Surat Kuasa Memotong Gaji / Mendebet Rekening 
 








Gambar III.9 Surat Pernyataan Pembayaran Pensiun Melalui Bank bjb 
Dan Kuasa Memotong Gaji Pensiun 
 
Gambar III.9 Formulir Permohonan Penutupan Asuransi (FPPA) 
Kredit Guna Bhakti bjb 
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Pada aplikasi permohonan kredit (formulir) Kredit Pra Purna Bhakti juga 
disertai dengan 2 tabel angsuran kredit pegawai seperti yang ada pada Kredit 
Guna Bhakti. Yaitu tabel berwarna biru untuk golongan 1&2 dan tabel 
berwarna hijau untuk golongan 3&4. 
 
c. Formulir untuk Pensiun 
Aplikasi permohonan kredit (formulir) Kredit Pensiunan akan 
diperuntukkan kepada debitur yang sudah pensiun. Sehingga aplikasi 
permohonan kredit (formulir) yang dibuat berbeda dengan Kredit Guna 
Bhakti dan Kredit Pra Purna Bakti. 
 





Gambar III.11 Surat Persetujuan Suami/Istri 
 





Tidak hanya dalam formulir yang berbeda tetapi dalam tabel angsuran 
kredit juga berbeda. Pada tabel angsuran kredit pensiunan berwarna 
kuning. Perbedaannya terlihat pada bunga annuitas untuk kredit 
 
Gambar III.13 Tabel Angsuran Kredit Pegawai 
 
Formulir yang telah diisi oleh calon debitur yang sudah dilengkapi dengan 
dokumen-dokumen kredit yang diisyaratkan oleh petugas administrasi 
kredit diperiksa kelengkapan dan keabsahan tiap dokumen. Jika semua 
persyaratan telah terpenuhi kemudian praktikan melakukan pencatatan 
permohonan tersebut dalam buku registrasi permohonan kredit yang berisi 
kolom nomor urut, tanggal, nama pemohon, jumlah pemohon, jenis kredit, 
serta mencatat nomor urut registrasi kedalam aplikasi permohonan berupa 
buku SP3K dan PK. Nomor SP3K adalah Surat Pemberitahuan 
Persetujuan Pemberian Kredit dan nomor PK adalah nomor identitas 
berkas untuk penyimpanan di kluis. Kluis merupakan sebuah ruangan 
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untuk menyimpan seluruh dokumen yang merupakan data para nasabah 
dan penjagaannya sangat ketat. 
 
2. Memeriksa keabsahan berkas dan memisahkan berkas 
Dokumen nasabah yang sudah lengkap akan dianalisa oleh petugas analisa 
kredit untuk membuat suatu kesimpulan yang menyatakan kelayakan 
pemberian kredit dengan plafond yang sesuai dengan debitur jika 
dinyatakan telah lulus persyaratan maka dokumennya akan disetujui dan  
ditandatangani oleh manajer operasional dan manajer consumer. Praktikan 
akan memeriksa dan memisahkan berkas yang telah ditandatangani. 
Berkas telah yang ditandatangani oleh manajer operasional dan manajer 
consumer merupakan dokumen analisa kredit nasabah yang terdiri dari 4 
(empat) rangkap yaitu berwarna putih, biru, pink, kuning. Kertas berwarna 
kuning diperuntukkan untuk nasabah sebagai pegangan dokumen dalam 
pengajuan kredit. Kertas yang berwarna pink dinamakan kertas restitusi 
dan dipisahkan untuk disimpan oleh Bank. Dan praktikan memeriksa 
kembali keabsahan dari dokumen nasabah sebagai pengikat jaminan 
berupa SK asli calon pegawai, SK pengangkatan, SK berkala dan 
TASPEN. Serta memeriksa dokumen nasabah yang dinyatakan sudah 







Gambar III.14 Program EQ 
 
3. Menginput data rekapitulasi restitusi 
Kertas restitusi berwarna pink yang dipisahkan untuk Bank, kemudian 
datanya di pindahkan pada Microsoft Exel khusus restitusi oleh praktikan. 
Dalam Microsoft Exel data yang dipindahkan berupa nama nasabah, 
nomor rekening nasabah yang baru ataupun mengulang, nama asuransi, 
tanggal pengambilan kredit dan plafon asuransi. Data tersebut berguna 
apabila nasabah mengalami kredit macet atau dinyatakan sudah 
meninggal. Sehingga dalam kepengurusan kreditnya pihak bank akan 
mengetahui asuransi mana yang akan menangguhkan kredit nasabah 
tersebut. Tetapi dalam mengajukan klaim sang debitur tidak 
mengetahuinya, dimaksudkan agar sang debitur tidak dengan sengaja 
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melakukan kemacetan atau penunggakan pembayaran kredit kepada pihak 
bank. 
 
4. Memisahkan potongan gaji nasabah kredit 
Praktikan akan memisahkan potongan gaji nasabah yang melakukan kredit 
dan memberikannya kepada nasabah. Potongan gaji akan diberikan pada 
akhir bulan sekitar tanggal 20 sampai 23. Praktikan akan mencetak 
potongan gaji nasabah dan mengelompokkan sesuai dengan instansi atau 
tempat kerja wilayah nasabah. Sehingga potongan yang sudah tercetak 
biasanya akan diambil oleh bendahara kantor, yang mengurusi keuangan 
para pegawai. Pencetakan potongan gaji dimaksudkan agar debitur 
mengetahui berapa gaji yang terpotong untuk membayar kredit serta 
berapa besar jumlah yang masih harus dibayarkan kepada bank untuk 
melunasi kredit tersebut dan berapa lama lagi debitur harus melunasi 
kreditnya.  
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam setiap hal, tentu akan ditemui berbagai kendala. Tidak terkecuali 
pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan oleh praktikan. Hal 
ini cukup wajar dialami, terutama bagi praktikan yang masih tergolong pemula 
dalam dunia kerja. 
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Berikut adalah kendala yang dihadapi praktikan selama masa Praktik Kerja 
Lapangan di Bank Jabar Banten (bjb) cabang Bogor bagian Kredit Guna 
Bhakti: 
1. Lingkungan yang cukup terbilang baru membuat Praktikan merasa canggung 
seperti halnya interaksi dengan karyawan dalam kegiatan yang harus 
dilaksanakan selama masa Praktik kerja lapangan (PKL). 
2. Program EQ sering terjadi error dan offline jadi sangat memungkinkan untuk 
terjadinya kesalahan penginputan data debitur sehingga waktu yang ada hjadi 
terbuang sia – sia.  
D. Cara  Mengatasi Kendala 
Dengan kendala yang dihadapi praktikan, maka cara-cara yang dilakukan 
untuk meminimalisir kendala-kendala tersebut adalah dengan melakukan cara-
cara sebagai berikut : 
1. Dengan lingkungan yang cukup terbilang baru membuat Praktikan merasa 
canggung seperti halnya interaksi dengan karyawan dalam pelaksanaan 
kegiatan yang harus dilaksanakan saat Praktik Kerja Lapangan (PKL), 
praktikan mengatasi permasalahan tersebut dengan sudah mempersiapkan 
diri sebagaimana mestinya agar pada kesan pertama pada praktikan adalah 
layak untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) mulai dari 
penampilan yang rapih, perilaku yang baik tentunya di ikuti dengan 
kemampuan yang memadai karena kesan pertama seseorang dilingkungan 
kerja merupakan hal yang penting untuk sebuah penilaian awal. 
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2. Program EQ yang digunakan Bank Jabar Banten masih menggunakan 
program lama sehingga memerlukan upgrade pada system EQ tersebut dan 
program EQ harus terus diperbaiki agar tidak sering terjadi error dan 
offline. Karena program EQ pada Kredit Guna Bhakti sangat berpengaruh 








Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu program kerja yang 
diadakan oleh Universitas Negeri Jakarta yang bertujauan utuk meningkatkan 
wawasan, pengetahuan, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. PKL juga 
dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa mengenai praktik secara nyata 
tentang dunia kerja dari teori-teori yang sudah diberikan kepada mahasiswa 
selama belajar di kelas. Berdasarkan hal tersebut berarti pekerjaan yang 
dilakukan selama PKL harus sesuai dengan program studi atau bidang 
konsentrasi mahasiswa.  
Selama menjalani masa PKL tersebut, praktikan memperoleh banyak 
pengetahuan yang berkaitan dengan pengelolaan pajak. Berikut adalah hasil 
yang diperoleh praktikan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Bank bjb 
cabang Bogor bagian Kredit Guna Bhakti (KGB) : 
1. Praktikan dapat mengetahui secara langsung penerapan kredit yang 
dipelajari dibangku kuliah. 
2. Praktikan dapat mengetahui cara pengelolaan kredit secara langsung. 
3. Praktikan mendapatkan pengalaman dan pemahaman tentang lingkungan 
kerja. Praktikan dapat  bekerja dan bersosialisasi dengan staf yang ada 
didalam lingkungan kerja.  
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4. Praktikan dapat belajar untuk lebih bertanggungjawab dan berdisiplin 
tinggi atas setiap pekerjaaan yang diberikan. 
5. Praktikan dapat mengamalkan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yakni pengabdian masyarakat dengan mengamalkan ilmu yang telah 
dipelajari di bangku kuliah kedalam dunia kerja. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang bisa 
praktikan berikan dalam pelaksanaan PKL, yakni: 
Bagi Mahasiswa 
1. Perlu diperhatikan juga mengenai tahap perencanaan sebelum 
melaksanakan PKL seperti kelengkapan administrasi yang diusahakan 
jauh-jauh hari agar tidak menyulitkan mahasiswa. 
2. Bagi mahasiswa yang melaksanakan PKL hendaknya sudah 
mempersiapkan diri jauh-jauh hari mengenai tempat PKL yang dituju agar 
mengetahui bidang kerja yang akan dilakukan sehingga sesuai dengan 
materi yang sudah didapatkan selama dibangku kuliah. 
3. Mahasiswa juga harus mempersiapkan diri baik secara fisik, pikiran, 
maupun perisiapan secara mental. Hal ini diperlukan agar mahasiswa 
selalu siap menghadapi permasalahan dan kendala yang ada. 
4. Mahasiswa haru bisa berkomunikasi dengan baik kepada karyawan 
sehingga lain jika ada tugas yang tidak dimengertinya mahasiswa dapat 
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bertanya kepada karyawan agar mahasiswa tidak salah dalam mengerjakan 
tugasnya.  
 
Bagi Universitas : 
1. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai institusi, lembaga, 
maupun perusahaan yang berpotensi mengembangkan pengetahuan dan 
wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan; 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, khususnya 
pada tahap persiapan PKL. 
 
Bagi Perusahaan : 
1. Meningkatkan nilai integritas baik pada sesama karyawan, satuan kerja 
perusahaan, lingkungan, serta masyarakat sekitar perusahaan. 
2. Meningkatkan kualitas layanan kredit untuk masyarakat. 
3. Meningkatkan kualitas karyawan agar dapat memberikan pelayanan yang 
prima kepada perkreditan. 
 
• Pengenalan kepada 
pegawai bagian Kredit 
Guna Bakti
Bapak Hilman
• Penjelasan dari 
pembimbing mengenai 
tugas yang akan 




formulir Kredit Guna 
Bhakti
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer
•Memperbanyak formulir 








6 Senin, 16 Juni 
2014
• Meminta tanda tangan 




• Meminta tanda tangan 






• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer
•Mencetak potongan gaji 
debitur
1 Senin, 9 Juni 
2014
Ibu Nurfitriani






3 Rabu, 11 Juni 
2014
4 Kamis, 12 Juni 
2014
Jumat, 13 Juni 
2014
5
9 Kamis, 19 Juni 
2014
Ibu Nurfitriani
10 Jumat, 20 Juni 
2014
Ibu Nurfitriani
7 Selasa, 17 Juni 
2014
Ibu Nurfitriani




No Hari, Tanggal Aktivitas Pembimbing
•Memeriksa keabsahan 
berkas









formulir Kredit Guna 
Bhakti
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer
•Memilah berkas
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer
•Memperbanyak formulir 






• Meminta tanda tangan 





•Memilah berkas Garansi 
Bank
Bapak Antri
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer
Ibu Nurfitriani
•Memilah berkas Garansi 
Bank
Bapak Antri











Rabu, 25 Juni 
2014
Kamis, 26 Juni 
2014
11













Jumat, 27 Juni 
2014
Senin, 30 Juni 
2014
Ibu Nurfitriani
Selasa, 1 Juli 
2014
Rabu, 2 Juli 
2014
21 Senin, 7 Juli 
2014 Ibu Nurfitriani
19 Kamis, 3 Juli 
2014
20 Jumat, 4 Juli 
2014
•Memilah berkas Garansi 
Bank
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer
• Memperbanyak 
formulir Kredit Guna 
Bhakti
• Meminta tanda tangan 






• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer
•Memperbanyak formulir 




• Meminta tanda tangan 





• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer








•Mencetak potongan gaji 
debitur
22 Selasa, 8 Juli 
2014
Ibu Nurfitriani
23 Rabu, 9 Juli 
2014
Kamis, 10 Juli 
2014
















Senin, 14 Juli 
2014
Selasa, 15 Juli 
2014
Rabu, 16 Juli 
2014
Kamis, 17 Juli 
2014









Senin, 21 Juli 
2014
Selasa, 22 Juli 
2014





formulir Kredit Guna 
Bhakti
• Meminta tanda tangan 




• Meminta tanda tangan 




• Meminta tanda tangan 







































Rabu, 6 Agustus 
2014
Ibu Nurfitriani
Senin, 28 Juli 
2014
Selasa, 29 Juli 
2014
Rabu, 30 Juli 
2014
Kamis, 31 Juli 
2014
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Lampiran 4. Rincian Tugas Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
No Hari, Tanggal Aktivitas Pembimbing 
1 Senin, 9 Juni 
2014 
• Pengenalan kepada 
pegawai bagian Kredit 
Guna Bakti 
Bapak Hilman 
• Penjelasan dari 
pembimbing mengenai 
tugas yang akan dilakukan 
di Kredit Guna Bakti 
Ibu Nurfitriani 
2 Selasa, 10 Juni 
2014 
•  Memperbanyak formulir 
Kredit Guna Bhakti 
Ibu Nurfitriani •  Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
3 Rabu, 11 Juni 
2014 
• Memperbanyak formulir 
Kredit Pra Purna Bhakti Ibu Nurfitriani 
• Menulis Restitusi 
4 Kamis, 12 Juni 
2014 
• Memperbanyak formulir 
Kredit Pensiunan Ibu Nurfitriani 
• Memilah berkas 
5 Jumat, 13 Juni 
2014 
• Memeriksa keabsahan 
berkas Ibu Nurfitriani 
• Memilah berkas 
6 Senin, 16 Juni 
2014 
•  Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
Ibu Nurfitriani 
7 Selasa, 17 Juni 
2014 
• Memilah berkas 
Ibu Nurfitriani •  Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
8 Rabu, 18 Juni 
2014 
• Memeriksa keabsahan 
berkas Ibu Nurfitriani 
• Menulis Restitusi 
9 Kamis, 19 Juni • Memilah berkas Ibu Nurfitriani 
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2014 • Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
10 Jumat, 20 Juni 
2014 





11 Senin, 23 Juni 
2014 





12 Selasa, 24 Juni 
2014 





13 Rabu, 25 Juni 
2014 • Memperbanyak formulir 
Kredit Guna Bhakti 
Ibu Nurfitriani 
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
14 Kamis, 26 Juni 
2014 
•Memilah berkas 
Ibu Nurfitriani • Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
15 Jumat, 27 Juni 
2014 •Memperbanyak formulir 
Kredit Pra Purna Bhakti Ibu Nurfitriani 
•Menulis Restitusi 










• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
18 Rabu, 2 Juli 
2014 
•Memeriksa keabsahan 




19 Kamis, 3 Juli 
2014 
•Memilah berkas Garansi 
Bank 
Bapak Antri 
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
Ibu Nurfitriani 
20 Jumat, 4 Juli 
2014 
•Memilah berkas Garansi 
Bank 
Bapak Antri 
•Menulis Restitusi Ibu Nurfitriani 
21 Senin, 7 Juli 
2014 
•Memeriksa keabsahan 
berkas Ibu Nurfitriani 
•Memilah berkas 
22 Selasa, 8 Juli 
2014 
•Memilah berkas Garansi 
Bank 
Ibu Nurfitriani • Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
23 Rabu, 9 Juli 
2014 LIBUR PEMILU   
24 Kamis, 10 Juli 
2014 • Memperbanyak formulir 
Kredit Guna Bhakti 
Ibu Nurfitriani 
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 






26 Senin, 14 Juli 
2014 
•Memilah berkas 
Ibu Nurfitriani • Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
27 Selasa, 15 Juli 
2014 •Memperbanyak formulir 
Kredit Pra Purna Bhakti Ibu Nurfitriani 
•Menulis Restitusi 







29 Kamis, 17 Juli 
2014 
• Meminta tanda tangan 








Ibu Nurfitriani • Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
31 Senin, 21 Juli 
2014 





32 Selasa, 22 Juli 
2014 





33 Rabu, 23 Juli 
2014 





34 Kamis, 24 Juli 
2014 • Memperbanyak formulir 
Kredit Guna Bhakti 
Ibu Nurfitriani 
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 






































Agustus 2014   
41 Senin, 4 Agustus 
2014 
• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer Ibu Nurfitriani 
•Menulis Restitusi 




• Meminta tanda tangan 
manajer operasional dan 
manajer konsumer 
43 Rabu, 6 Agustus 
2014 
•Memeriksa keabsahan 
berkas Ibu Nurfitriani 
•Memilah berkas 
44 Kamis, 7 
Agustus 2014 
• Meminta tanda tangan 






































































PKL             
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Lampiran 19. Tanda Penyerahan/Penerimaan 
 
 
